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ABSTRAK 

Perilaku agresif merupakan bentuk ekspresi emosi negatif kepada orang lain 
secara fisik maupun verbal, dengan kelompok usia remaja menjadi yang paling 
rentan mengalami agresivitas dan apabila tidak diatasi dapat mengakibatkan 
dampak negatif dalam jangka pendek dan panjang. Intervensi dibutuhkan untuk 
membantu mengurangi agresivitas yaitu dengan art therapy menggambar. 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh art therapy menggambar 
terhadap perilaku agresif remaja di SMA Negeri 7 Palembang. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental. Rancangan  yang 
dilakukan adalah jenis pretest-posttest with control group. Jumlah sampel 
sebanyak 32 sampel, 16 kelompok intervensi dan 16 kelompok kontrol. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Januari 2025 di SMA Negeri 7 Palembang. Data statistik 
yang digunakan adalah uji Marginal Homogeneity yang menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan terhadap perilaku agresif remaja sebelum dan sesudah 
diberikan art therapy menggambar dengan p value sebesar 0,001 (α = <0,05) pada 
kelompok intervensi dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
perilaku agresif remaja sebelum dan sesudah diberikan art therapy menggambar 
dengan p value sebesar 0,414 (α = >0,05) pada kelompok kontrol. Hasil uji mann 
whitney pada kedua kelompok menunjukkan p value = 0,005 (p < 0,05) yang 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol. Penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh art therapy 
menggambar terhadap perilaku agresif remaja. Intervensi ini dapat dikaitkan 
dengan proses art therapy menggambar dalam memberikan tempat ekspresi emosi 
dan meningkatkan pikiran positif pada remaja. Art therapy menggambar dapat 
menjadi intervensi efektif dalam mengurangi perilaku agresif pada remaja.  
 
Kata Kunci  : Art Therapy, Intervensi, Menggambar, Perilaku Agresif, 

Remaja. 
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ABSTRACT 

Aggressive behavior is a form of negative emotional expression to others 
physically or verbally, with the adolescent age group being the most vulnerable to 
experiencing aggression and ifnot addressed can have negative impacts in the 
short and long term. Intervention is needed to help reduce aggressiveness is 
drawing art therapy. The study was conducted to determine the effect of drawing 
art therapy on aggressive behavior of adolescents at SMA Negeri 7 Palembang, 
The design used in this study was Quasi Experimental. The design used was the 
pretest-posttest with control group type. The number of samples were 32 samples, 
16 intervention groups and 16 control groups. The study was conducted on 
January 2025 at SMA Negeri 7 Palembang. The statistical data used the Marginal 
Homogeneity test which showed that there was significant difference on the 
aggressive behavior of adolescents before and after being given drawing art 
therapy with a p value of 0.001 (a = <0.05) in the intervention group and there 
was no significant difference on the aggressive behavior of adolescents before and 
after being given drawing art therapy with a p value of 0.414 (a = >0.05) in the 
control group. The results of the Mann Whitney test in both groups showed a p 
value = 0.005 (p <0.05) which means there was a significant difference between 
the intervention group and the control group. This study showed that there was an 
effect of drawing art therapy on the aggressive behavior of adolescents. This 
intervention can be related to the process of drawing art therapy in providing a 
place for emotional expression and increasing positive thoughts in adolescents. 
Drawing art therapy can be an effective intervention in reducing aggressive 
behavior in adolescents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja menurut Kemenkes RI (2024) adalah seseorang yang berusia 

antara 10-18 tahun. Menurut World Health Organization (WHO), 

mengkategorikan anak hingga usia 9 tahun, remaja pada rentang 10–19 

tahun, dan dewasa muda pada 20–24 tahun. Dalam keperawatan anak, anak 

didefinisikan sebagai individu yang berusia kurang dari 18 tahun termasuk 

kelompok remaja (Firmansyah, 2021). Masa remaja merupakan fase 

terjadinya suatu pertumbuhan dan perkembangan dari anak-anak menuju 

dewasa. Remaja sudah bukan lagi anak-anak, tetapi juga bukan orang 

dewasa sehingga kematangan emosional yang remaja miliki tidak dapat 

dikendalikan.   

Remaja seringkali cenderung bertindak lebih dulu daripada 

memikirkan akibat yang akan ditimbulkan oleh tindakan tersebut. Tantangan 

perkembangan selama masa remaja dikombinasikan dengan peningkatan 

kemampuan intelektual, tekanan, dan ekspektasi baru sering membuat 

remaja rentan terhadap berbagai gangguan, termasuk gangguan mental dan 

emosional seperti depresi, cemas, dan perasaan kesepian. Kondisi ini dapat 

mendorong remaja untuk berperilaku agresif sebagai bentuk pengambilan 

risiko (Santrock, 2011 dikutip Yolanda & Ahmalia, 2021). Perilaku agresif 

merupakan salah satu bentuk ekspresi emosi yang dapat terjadi pada remaja 

terutama di lingkungan sekolah, namun tidak semua remaja menunjukkan 

kecenderungan untuk berperilaku agresif karena setiap individu memiliki 

cara yang berbeda dalam menghadapi situasi yang menekan dan mengelola 

emosinya. Beberapa remaja mampu mengendalikan diri dan menyelesaikan 

konflik tanpa menggunakan kekerasan sementara yang lain lebih rentan 

terhadap perilaku agresif. Perbedaan ini menunjukkan bahwa agresivitas 

bukanlah karakteristik yang melekat pada semua remaja, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai aspek yang membentuk pola perilaku mereka 

(Yuhbaba et al., 2023). 
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Perilaku agresif merupakan ekspresi emosi yang dimanifestasikan 

melalui tindakan merusak benda atau menyerang orang lain baik secara fisik 

maupun verbal dengan unsur kesengajaan (Yunalia & Etika, 2020). Perilaku 

agresif pada dasarnya didefinisikan sebagai perasaan marah atau 

permusuhan yang diwujudkan melalui tindakan terhadap orang lain baik 

dalam bentuk kekerasan fisik, verbal, ekspresi gerakan tubuh dan wajah 

yang bersifat mengancam atau merendahkan (Gusniar & Aulia, 2020 dikutip 

Musslifah et al., 2021). 

Perilaku agresif dianggap sebagai bagian normal dalam perkembangan 

anak-anak dan remaja. Kelompok usia ini cenderung lebih rentan 

menunjukkan perilaku agresif dan pada masa remaja perilaku tersebut dapat 

menjadi lebih merugikan (Yosephine, Satiadarma & Theresia, 2019). 

Perilaku agresif dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti sosial, jenis 

kelamin, kebudayaan, dan situasional (Sarwono, 2006 dikutip Hamidah & 

Rizal, 2022). Bentuk-bentuk dari perilaku agresif dikelompokkan dalam 

empat bentuk agresif yaitu agresi fisik, agresi verbal, marah, dan 

permusuhan (Buss & Perry, 1992 dikutip Tazkiyah & Silaen, 2020). 

Perilaku agresif dikalangan remaja menjadi sangat mengkhawatirkan 

karena tidak sedikit remaja berperilaku agresif sudah melampaui norma atau 

aturan sosial, sehingga menjadi tindakan kriminalitas. Data Badan Pusat 

Statistik (2017, dikutip Siregar, 2020) mengatakan peningkatan angka 

kriminalitas remaja terus berlanjut tanpa adanya tanda penurunan dalam tiga 

tahun terakhir. Data menunjukkan bahwa dari 200 remaja yang terlibat 

dalam perilaku agresif, 187 di antaranya adalah laki-laki dan 13 perempuan, 

dengan rentang usia 13–17 tahun. Rincian usia meliputi 16 remaja berusia 13 

tahun, 17 remaja berusia 14 tahun, 32 remaja berusia 15 tahun, 59 remaja 

berusia 16 tahun, dan 76 remaja berusia 17 tahun. Persentase tertinggi 

agresivitas terjadi pada siswa berusia 16-17 tahun (Fauzi, Zulkefli, & 

Baharom, 2023). Sebagian besar remaja yang memiliki perilaku agresif fisik, 

verbal, amarah, dan permusuhan paling banyak pada usia 16-17 tahun 

(Yuhbaba et al., 2023). 
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Perilaku agresif di kalangan siswa sekolah telah menjadi permasalahan 

yang bersifat universal, berita mengenai keterlibatan siswa dalam berbagai 

bentuk kerusuhan, tawuran, perkelahian, serta tindakan kekerasan lainnya 

semakin sering muncul (Ma’ruf, 2015). Data dari KPAI (Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia) mencatat ada 105 insiden yang melibatkan 

remaja dalam agresi fisik seperti pengeroyokan, penganiayaan, dan 

perkelahian. Terdapat juga 36 kejadian yang melibatkan remaja dalam kasus 

pembunuhan, 46 insiden tawuran antar pelajar, dan 27 kasus di mana remaja 

terlibat dalam agresi psikis seperti mengancam dan mengintimidasi 

(Enopadria, 2021). Badan Pusat Statistik (2023) juga menjelaskan terjadi 

peningkatan jumlah kasus pada tahun 2014 dan terus mengalami kenaikan.  

Agresivitas menimbulkan konsekuensi sosial yang signifikan. Jika 

perilaku agresif tidak ditangani sejak dini pada masa remaja, hal tersebut 

dapat berkembang menjadi pola perilaku kenakalan khas pada remaja. 

Perilaku agresif yang terjadi memiliki dampak terhadap perkembangan 

perilaku anak di masa depan (Agus, 2011 dikutip Zulaiha, Husen & Bakar, 

2019). Dampak dari perilaku agresif yang dilakukan bisa menimbulkan 

akibat jangka panjang dan pendek, termasuk dampak internal seperti 

perasaan kurang aman, berkurangnya tingkat konsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran, terdapatnya luka fisik yang dialami akibat berkelahi dengan 

teman. Dampak eksternalnya mencakup dihindarinya pelaku perilaku agresif 

bahkan oleh keluarga (Herman, Astuti & Yuline, 2018). Penelitian dari 

Auslander (2016, dikutip Rita, 2019) ditemukan bahwa (51%) remaja yang 

mengalami gejala depresi akibat perilaku agresif menunjukkan tingkat 

kekerasan emosional dan fisik lebih besar terkait dengan tingkat gejala 

depresi yang lebih tinggi. Menurut laporan World Health Organization 

(WHO) (2023), pembunuhan serta penyerangan fatal maupun non-fatal yang 

melibatkan remaja memberikan kontribusi besar terhadap masalah global 

seperti kematian dini, cedera, dan kecacatan. Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) (2022) juga menyebutkan bahwa kasus remaja yang 

berhubungan dengan hukum mengalami peningkatan. 
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Humas Polri (2024) mengungkapkan bahwa tawuran antar pelajar 

sering terjadi di Palembang, khususnya di Kecamatan Kalidoni. Unit 

Operasional Polsek Kalidoni menerima laporan mengenai sebuah tawuran 

yang terjadi di wilayah tersebut. Polisi juga pernah berhasil mengamankan 

dua remaja yang terlibat tawuran serta menyita beberapa barang bukti, 

termasuk satu unit sepeda motor dan bendera geng bertuliskan “Team Wong 

Pusing”. Terakhir tawuran antar remaja yang beberapa anak berasal dari 

kecamatan Kalidoni, menyebabkan satu orang meninggal. Hal ini 

mencerminkan temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan di SMA 

Negeri 7 Palembang, dimana penelitian tersebut membahas tentang konflik 

kasus yang terjadi pada siswa yang melanggar peraturan tata tertib sekolah 

seperti pencurian dan tawuran antar sesama teman. 

Perilaku agresif merupakan salah satu dari bentuk-bentuk perilaku 

sosial, berikut bentuk-bentuk perilaku sosial pada anak dan remaja yaitu 

pembangkangan, agresi, pertengkaran, dan persaingan (Firmansyah, 2021). 

Penanganan terkait perilaku tersebut yang dapat diterapkan yaitu dengan 

pendidikan kesehatan, terapi bermain, dan psikofarmakologi (Aprihatin & 

Yanti, 2019). Keperawatan anak sebagai ilmu yang berfokus untuk 

meningkatkan maturasi atau kematangan yang sehat bagi anak dan remaja 

dalam satu rentang perubahan masa tumbuh kembang, dengan lingkupnya 

yaitu kebutuhan fisik, psikologis, sosial dan spiritual (Aprihatin & Yanti, 

2019). Ilmu keperawatan anak menekankan bahwa keperawatan anak tidak 

hanya berfokus pada tumbuh kembang sehat, tetapi juga dalam memberikan 

solusi untuk masalah perilaku yang seringkali dihadapi anak dan remaja. 

 Upaya kesehatan jiwa anak dan remaja bertujuan untuk mendukung 

terciptanya kondisi yang memungkinkan perkembangan fisik, intelektual, 

emosional, dan sosial mereka secara optimal (Risal et al., 2022). Perilaku 

agresif menjadi salah satu tantangan utama dalam keperawatan jiwa anak 

dan remaja, karena dapat mempengaruhi kualitas hidup secara signifikan. 

Dalam konteks keperawatan jiwa anak dan remaja, pendekatan holistik yang 

melibatkan intervensi terapeutik dan dukungan emosional sangat diperlukan 

(Yudhawati et al., 2024). Agresi sebagai salah satu bentuk perilaku 
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dikatakan sebagai tindakan yang muncul akibat rasa kecewa karena 

kebutuhan atau keinginan tidak terpenuhi (Firmansyah, 2021). Menurut 

Nursing Interventions Classification (NIC), salah satu intervensi yang 

direkomendasikan dalam menangani perilaku adalah terapi seni (art 

therapy). Terapi seni didefinisikan sebagai suatu metode yang memfasilitasi 

komunikasi melalui kegiatan menggambar atau bentuk ekspresi seni lainnya 

(NIC, 2018). Terapi seni bertujuan untuk membantu individu 

menyembuhkan dan meningkatkan kehidupan, dengan mengekspresikan 

emosi dan perasaan yang mungkin sulit disampaikan secara verbal 

(Avramova, 2017). Terapi seni dengan anak-anak dan remaja menjadi 

populasi yang paling banyak dipilih untuk diberi terapi ini (Novo et al., 

2021). Dengan menggunakan pendekatan terapi seni, perawat dapat 

memberikan ruang untuk menyalurkan agresi secara konstruktif, sehingga 

mendukung proses penyembuhan emosional dan mengurangi perilaku 

agresif secara efektif. Intervensi ini sejalan dengan prinsip-prinsip 

keperawatan yang holistik, yang tidak hanya memperhatikan aspek fisik 

tetapi juga kesehatan psikologis, sosial, dan emosional pasien. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di 

SMA Negeri 7 Palembang dengan melakukan wawancara bersama guru 

bimbingan konseling, terdapat beberapa perilaku agresif yang sering terjadi 

pada remaja antara lain berkelahi, bolos, mengganggu sesama teman, 

bullying, merokok, dan menonton film porno. Guru bimbingan konseling 

juga menambahkan perilaku agresif yang paling berat ditangani adalah 

remaja yang membangkang dan perilaku seks bebas. Hal yang memicu 

remaja tersebut berperilaku agresif disebabkan beberapa faktor seperti 

mencari perhatian, kurangnya pengawasan dari orang tua, pergaulan bebas, 

dan media digital, serta pengaruh eksternal dari seseorang yang memberi 

ajakan untuk melakukan perbuatan negatif. Penanganan terkait perilaku 

agresif siswa hanya dilakukan dengan pemanggilan siswa dan orang tua 

untuk diajak bicara. 

Peneliti juga melakukan wawancara dan observasi langsung kepada 10 

remaja, hasilnya didapatkan perilaku agresif yang diakibatkan oleh perasaan 
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tidak senang saat diperintah dan ekspektasi yang tidak sesuai harapan, 

sehingga remaja merespon emosi tersebut dengan marah, kesal, berkata 

kasar, dan perlakuan fisik (memukul dan mencubit). Penanganan diperlukan 

untuk mencegah remaja mengalami emosi negatif yang dapat memicu 

perilaku agresif sehingga tidak membahayakan diri sendiri maupun orang 

lain  (Roberto, Daffern & Bucks, 2012 dikutip Yunalia & Suharto, 2020).  

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengurangi 

perilaku agresif adalah melalui media seni yaitu terapi dengan metode art 

therapy. Australian National Art Therapy Association (dikutip Nurbaiti, 

2019) mendefinisikan Art therapy merupakan bentuk psikoterapi yang 

memungkinkan individu mengekspresikan emosi dan menjalani proses 

penyembuhan melalui cara non-verbal. Terapi ini terbukti efektif dalam 

menangani gangguan emosional, menyelesaikan konflik, meningkatkan 

pemahaman diri, mengurangi perilaku bermasalah, serta meningkatkan 

kualitas hidup (American Art Therapy Association, 2023).  

Art therapy dapat menjadi media katarsis, ventilasi emosi, mampu 

mengenal diri lebih baik melalui media seni, mampu pengekspresian diri dan 

pengeksploran pola kehidupan secara efektif (Nurbaiti, 2019). Art therapy 

dapat membantu individu mengelola dan mengekspresikan diri sehingga 

berkurangnya agresi, kemarahan, ketegangan, stress, dan distorsi kognitif 

(Wiriadinata, 2023). Pada penelitian ini peneliti berfokus pada art therapy 

menggambar. Menggambar adalah kegiatan yang menyenangkan dan dapat 

dilakukan oleh siapa saja bahkan oleh individu yang tidak memiliki 

keterampilan menggambar (Zuroida & Grahani, 2022). Penggunaan kegiatan 

seni sebagai bentuk terapi didasarkan pada asumsi bahwa gambar 

merupakan cara komunikasi dimana tidak mendapat penolakan oleh anak-

anak, memberi anak cara baru untuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya (Malchiodi, 2003 dikutip Eva et al., 2021).  

Gambar dapat membangkitkan perasaan senang dan rasa tenang, 

terdapat bukti yang menunjukkan bahwa gambar dapat mengubah suasana 

hati dan bahkan menginduksi rasa kesejahteraan dengan keamanan, 

keselamatan, dan ketenteraman (Malchiodi, 2003 dikutip Sholihah, 2017). 
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Art therapy menggambar dapat menjadikan individu memiliki hubungan 

yang positif dengan lingkungan, melakukan pengembangkan diri, 

mengurangi atau menghilangkan perasaan serta perilaku negatif yang ada 

pada diri (Wijaya & Tirta, 2018).  

Dalam keperawatan anak, dijelaskan bahwa terapi bermain dapat 

menurunkan tingkat perilaku agresif (Putri & Cahyanti, 2021). Salah satu 

terapi bermain yang dapat dilakukan adalah dengan art therapy (Wilujeng, 

Rahmawan, & Utami, 2023). Beberapa studi kasus pada art therapy dengan 

menggambar sudah banyak digunakan untuk mengatasi/menurunkan 

masalah keperawatan pada anak remaja. Dijelaskan penelitian (Zuroida & 

Grahani, 2022) art therapy dapat menurunkan perilaku agresif pada remaja. 

Penelitian (Syam et al.,  2023) art therapy dalam mengurangi trauma inner 

child pada remaja, individu yang memiliki trauma itu dapat merasakan 

emosi negatif, sampai berperilaku agresif pada diri sendiri. Ataupun dalam 

penelitian (Nurbaiti, 2019) art therapy dapat menurunkan emosi marah, 

yaitu salah satu bentuk dari perilaku agresif. Penelitian lain mengenai art 

therapy yang dilakukan pada remaja menunjukkan bahwa aktivitas seperti 

menggambar dapat menurunkan perilaku agresif (Kasimova, Gulnara, & 

Biktagirova, 2016). 

Mengingat manfaat art therapy dan dapat dijadikan sebagai terapi atau 

distraksi bagi remaja dengan perilaku agresif, maka peneliti perlu dilakukan 

adanya bukti ilmiah untuk menunjukkan bahwa art therapy memiliki 

dampak atau tidak dalam mengatasi perilaku agresif. Hal ini didukung 

dengan adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya mengenai art therapy 

dalam mengatasi perilaku agresif.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian Zuroida dan Grahani (2022) 

menunjukkan bahwa art therapy dengan menggambar mampu menurunkan 

kecenderungan agresi pada remaja X, dibuktikan dari uji wilcoxon dengan 

hasil signifikansi 0,04 lebih kecil dari 0,05 yang artinya signifikan. Hasil 

yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Imami, 

Sulistiyorini, dan Setiyowati (2016) yang menunjukkan bahwa art therapy 

dengan menggambar tidak efektif dalam menurunkan agresivitas, dengan 
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memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,862. Penelitian ini juga mengambil 

aspek lokasi, populasi, dan metode penelitian berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. 

Berdasarkan data-data dan permasalahan tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh art therapy 

menggambar terhadap perilaku agresif remaja di SMA Negeri 7 Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perilaku agresif di kalangan siswa sekolah telah menjadi permasalahan 

yang bersifat universal, berita mengenai keterlibatan siswa dalam berbagai 

bentuk kerusuhan, tawuran, perkelahian, serta tindakan kekerasan lainnya 

semakin sering muncul (Ma’ruf, 2015). Menurut laporan World Health 

Organization (WHO) (2023), pembunuhan serta penyerangan fatal maupun 

non-fatal yang melibatkan remaja memberikan kontribusi besar terhadap 

masalah global seperti kematian dini, cedera, dan kecacatan. Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) (2022) juga menyebutkan bahwa 

kasus remaja yang berhubungan dengan hukum mengalami peningkatan.  

Penanganan diperlukan untuk mencegah remaja mengalami emosi 

negatif yang dapat memicu perilaku agresif sehingga tidak membahayakan 

diri sendiri maupun orang lain (Roberto, Daffern & Bucks 2012 dikutip 

Yunalia & Suharto, 2020). Art therapy dengan menggambar efektif 

menurunkan perilaku agresif dengan membantu individu mengekspresikan 

emosi secara non-verbal. Dalam keperawatan anak, terapi ini mendukung 

kesejahteraan emosional dan memperkuat hubungan antara perawat dan 

pasien sehingga mempercepat proses penyembuhan (Wilujeng, Rahmawan, 

& Utami, 2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu ‘’apakah ada pengaruh art therapy menggambar terhadap 

perilaku agresif remaja di SMA Negeri 7 Palembang?’’ 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adakah pengaruh art therapy menggambar 

terhadap perilaku agresif remaja di SMA Negeri 7 Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik responden berupa jenis 

kelamin. 

2. Untuk mengetahui tingkat perilaku agresif remaja sebelum dan 

sesudah pemberian art therapy menggambar pada kelompok 

intervensi. 

3. Untuk mengetahui tingkat perilaku agresif remaja pada 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah perlakuan art therapy 

menggambar. 

4. Untuk mengetahui perbedaan tingkat perilaku agresif remaja 

sebelum dan sesudah pemberian art therapy menggambar pada 

kelompok intervensi. 

5. Untuk mengetahui perbedaan tingkat perilaku agresif remaja 

sebelum dan sesudah perlakuan art therapy menggambar pada 

kelompok kontrol. 

6. Untuk membandingkan perbedaan tingkat perilaku agresif 

sesudah art therapy menggambar antara kelompok intervensi 

dan kontrol. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya 

ilmu pengetahuan dan pengembangan dalam bidang ilmu 

keperawatan, khususnya dalam memberikan solusi art therapy 

menggambar terhadap perilaku agresif remaja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Siswa-siswi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi sebagai salah 

satu program untuk menurunkan agresivitas bagi siswa-siswi 
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mengenai pengaruh art therapy menggambar terhadap perilaku 

agresif remaja dan mencegah terjadinya perilaku agresif pada remaja. 

1.4.2.2 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan, 

melalui peneliti dalam melakukan penelitian tentang pengaruh art 

therapy menggambar terhadap perilaku agresif remaja dan publikasi 

tentang artikel. 

1.4.2.3 Pelayanan Ilmu Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan asuhan 

keperawatan khususnya dalam keperawatan anak dalam pengaruh art 

therapy menggambar terhadap perilaku agresif remaja. 

1.4.2.4 Pengembangan Ilmu Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat 

informasi berbentuk pemikiran dan referensi bahan pustaka untuk 

pembaca dan mahasiswa. Serta dapat dijadikan masukan untuk 

perawat dalam memberikan asuhan keperawatan khususnya dalam 

keperawatan anak dalam memberikan pengaruh art therapy 

menggambar terhadap perilaku agresif remaja. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berada dalam ruang lingkup 

keperawatan anak dan jiwa yang meneliti tentang pengaruh art therapy 

menggambar terhadap perilaku agresif remaja di SMA Negeri 7 Palembang. 

Penelitian ini melibatkan 32 responden, yang masing-masing responden 16 

responden. Penelitian ini dilakukan pada Januari 2025 di SMA Negeri 7 

Palembang. penil. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

stratified random sampling. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan desain penelitian quasi experimental dengan rancangan 

pretest-posttest with control group. 
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